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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik tokoh utama dalam novel
Surga yang Tak Dirindukan dan kelayakannya sebagai bahan ajar sastra untuk
kelas XII SMA. Data dalam penelitian ini berupa konflik yang diambil dari
kutipan narasi dan dialog tokoh utama dengan tokoh lain dalam novel Surga yang
Tak Dirindukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kualitatif-deskriptif. Sumber
data dari penelitian ini ialah novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia
berjumlah 300 halaman. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu studi
pustaka seperti membaca, mencatat, dan mengolah isi novel Surga yang Tak
Dirindukan. Kemudian, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
analisis dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan novel Surga yang Tak Dirindukan ini terdapat
konflik yang dialami oleh tokoh utama berdasarkan jenis-jenis konflik, yaitu
konflik manusia dengan manusia, konflik manusia dengan manusia, konflik
manusia dengan masyarakat. Konflik manusia dengan dirinya sendiri (batin) yang
paling banyak ditemukan dalam penelitian ini. Konflik tersebut menggambarkan
pertentangan antara keinginan dari dalam diri Arini dengan kenyataan yang
akhirnya dilakukannya. Hasil penelitian ini juga berupa deskripsi kelayakan novel
Surga yang Tak Dirindukan sebagai bahan ajar sastra kelas XII SMA yang dapat
diaplikasikan pada KD 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel dan 4.9
merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan baik
secara lisan maupun tulis.

Kata kunci: Konflik tokoh utama, novel Surga yang Tak Dirindukan,
kelayakan bahan ajar
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan sebuah karya yang diciptakan oleh seseorang berawal dari ide-
ide imajinasinya yang kemudian terciptalah bentuk nyata karya itu dan karya
tersebut mengandung unsur estetika di dalamnya sehingga dapat dinikmati oleh
banyak orang. Karya sastra yang mengandung nilai-nilai keindahan dan kebaikan
itu dibuat oleh pengarang dengan bentuk yang bervariasi. Bentuk karya sastra
tersebut dapat berupa puisi, prosa, cerpen, novel, pantun, drama, dll. Setiap karya
sastra pasti memiliki ciri yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Salah

satu karya sastra yang populer di kalangan masyarakat ialah novel.

Novel adalah salah satu jenis karya sastra yang alur ceritanya kebanyakan
berdasarkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Semakin banyak cerita dalam
novel yang sama dengan kehidupan nyata masyarakat umum, novel tersebut akan
semakin banyak menarik minat masyarakat untuk membacanya. Novel merupakan
bentuk sastra yang populer karena jumlah komunitasnya yang luas dalam
masyarakat. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan bagi para pengarang agar
novel yang ditulis tidak hanya sebagai karya pribadi yang hanya dapat dinikmati
oleh beberapa kalangan saja, tetapi juga bisa menjadi karya yang dapat diterima

oleh berbagai kalangan.

Novel menyajikan cerita-cerita fiksi dalam bentuk tulisan yang umumnya
bercerita tentang kehidupan manusia dengan berbagai masalah yang terjadi. Hal
yang menarik bagi pembaca dalam menikmati novel, yaitu konflik yang terdapat
di dalamnya. Konflik yang disuguhkan oleh pengarang akan mengembangkan alur
cerita dalam novel karena pengembangan alur dalam sebuah karya naratif
dipengaruhi oleh kualitas konflik, bangunan konflik yang ditampilkan, serta
wujud dan isi konflik (Nurgiyantoro, 2013). Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013)
membagi konflik menjadi dua kategori, yaitu konflik eksternal dan konflik



internal. Konflik eksternal terbagi menjadi konflik fisik (pshycal conflict) dan
konflik sosial (social conflict), sedangkan konflik internal adalah konflik yang

terjadi dalam hati, pikiran, serta menyangkut keadaan jiwa para tokoh.

Novel yang menjadi sumber penelitian ini ialah novel Surga yang Tak
Dirindukan. Novel tersebut merupakan karya sastra dari seorang penulis bernama
Asma Nadia. Peneliti memilih novel Surga yang Tak Dirindukan karena
mengangkat berbagai konflik kehidupan yang sering dijumpai pada masyarakat.
Novel ini mengangkat isu poligami yang selalu menjadi topik pembicaraan
sensitif dalam masyarakat. Pengarang menghadirkan kepada pembaca bagaimana
tokoh utama dalam novel tersebut, yakni Arini, menghadapi konflik yang dialami
berkenaan dengan rumah tangganya. Novel ini pernah menjadi salah satu novel
paling laris pada tahun 2014 dan pernah diangkat ke layar lebar pada tahun 2015
yang diperankan oleh Laudya Chintya Bella, Fedi Nuril, dan Raline Shah. Konflik
dalam novel penting diteliti karena “nyawa” cerita ada pada konflik dan dengan
konflik pesan dalam cerita akan tersampaikan kepada pembaca. Peneliti akan
mengkaji data berdasarkan jenis-jenis konflik dalam sastra dengan memusatkan

penelitian pada konflik yang dialami oleh tokoh utama,

Konflik-konflik yang terjadi dalam suatu karya sastra dapat dipelajari pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah tidak hanya mempelajari tentang bahasa, tetapi juga mempelajari tentang
sastra. Materi mengenai konflik ada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia KD 3.9
dan 4.9 kelas XII SMA Kurikulum 2013 revisi 2017. Melalui penelitian ini,
peneliti akan mendeskripsikan konflik tokoh utama dan kelayakannya sebagai

bahan ajar sastra.

Penelitian tentang konflik sebelumnya telah dilakukan oleh Margaretha Ervina
Sipayung pada tahun 2016 dengan judul “Konflik Sosial dalam Novel Maryam
Karya Okky Madasari: Kajian Sosiologi Sastra”. Di dalam penelitiannya,
Margaretha menggunakan kajian sosiologi sastra yang bertumpu pada karya sastra
yang mencerminkan sebuah kehidupan. Selain itu, Yogi Setiawan mengkaji
konflik tokoh utama pada tahun 2017 dengan judul “Konflik Tokoh Utama dalam
Novel Pulang Karya Leila S. Chudori”. Yogi Setiawan meneliti konflik tokoh



utama menggunakan pendekatan psikologi behavioristik. Selain Margaretha dan
Yogi, Sri Indah Wahyuningsih meneliti konflik batin tokoh utama pada tahun
2019 dengan judul “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Kerling Si Janda
Karya Taufiqurrahman Al-Azizy (Tinjauan Psikologi Sastra)”. Sri meneliti
konflik batin tokoh utama dari tujuh aspek klasifikasi emosi yang dikemukakan
oleh tokoh Krech.

Penelitian-penelitian tersebut menekankan bahwa penelitian tentang kajian
konflik cukup penting untuk diteliti karena konflik dalam sebuah novel dapat
membuat pembaca merasakan keterlibatan perasaan yang dialami oleh tokoh
utama dalam cerita tersebut dan juga bisa menjadi contoh dalam pembelajaran
sastra mengenai konflik dalam novel. Penelitian-penelitian terdahulu memiliki
perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya karena peneliti akan meneliti konflik tokoh utama dalam novel Surga
yang Tak Dirindukan ditinjau dari jenis-jenis konflik, serta kelayakannya sebagai
bahan ajar sastra kelas XIl SMA. Peneliti akan meneliti berdasarkan penelitian
kualitatif-deskriptif, yaitu menitikberatkan pada segi keilmiahan data serta
menguraikan secara terperinci tentang konflik batin yang ada pada sumber data

dalam bentuk deskripsi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana konflik tokoh utama dalam novel Surga yang Tak Dirindukan?
2. Bagaimana kelayakan konflik tokoh utama dalam novel Surga yang Tak

Dirindukan sebagai alternatif bahan ajar sastra kelas XI1I SMA?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan konflik tokoh utama dalam novel Surga yang Tak
Dirindukan.
2. Menilai kelayakan konflik tokoh utama dalam novel Surga yang Tak

Dirindukan sebagai alternatif bahan ajar sastra kelas X1l SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi dan menambah pengetahuan
kepada peneliti lain yang hendak meneliti tentang studi analisis konflik
tokoh utama terhadap karya sastra yang ditinjau dari jenis-jenis konflik.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru bidang mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk menemukan alternatif bahan ajar sastra,
khususnya kelas X1l SMA.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup penelitian sebagai berikut.

1. Konflik yang dialami oleh tokoh utama dalam novel Surga yang Tak
Dirindukan ditinjau dari lima jenis konflik dalam sastra, yaitu konflik
manusia dengan dirinya sendiri, konflik manusia dengan manusia, konflik
manusia dengan masyarakat, konflik manusia dengan alam, serta konflik
manusia dengan teknologi.

2. Kelayakan konflik tokoh utama dalam novel Surga yang Tak Dirindukan

untuk dijadikan sebagai alternatif bahan ajar sastra kelas X1 SMA.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Konflik

Manusia adalah makhluk sosial yang sejatinya bermasyarakat dan tidak terlepas
dari konflik. Konflik yang terjadi dalam suatu peristiwa tidak harus berarti
berseteru, meski situasi ini dapat menjadi bagian dari situasi konflik (Pickering,
2006). Konflik dalam kehidupan sehari-hari merupakan peristiwa yang sangat
tidak diharapkan oleh setiap manusia, namun dalam karya sastra tidak demikian.
Konflik dalam novel merupakan bagian penting untuk membangun dan
mengembangkan struktur alur. Konflik dalam sebuah karya sastra justru menjadi
sesuatu yang dibutuhkan pembaca sebagai daya tarik hingga sebuah pengalaman

hidup bagi mereka.

Menurut Brooks dan Warren (dalam Tarigan, 2011), segala fiksi terdapat konflik
di dalamnya. Menurut Meredith dan Fitzgerald (dalam Nurgiyantoro, 2013),
konflik mengacu pada pengertian yang sifatnya merugikan terjadi atau dialami
oleh para tokoh dalam suatu cerita, apabila memiliki kebebasan untuk memilih,
mereka tidak ingin peristiwa tersebut menimpa dirinya. Menurut Lewin (dalam
Alwisol, 2019), konflik didefinisikan sebagai kondisi dimana manusia menerima
dorongan atau kekuatan yang besarnya sama namun arahnya itu berlawanan.
Selain itu, Lewin pun mendefinisikan konflik sebagai salah satu dinamika
kepribadian yang dapat mengontrol seseorang dalam menyelesaikan suatu konflik
yang disebabkan oleh dorongan dalam kepribadian seseorang. Menurut Hocker
dan Wilmot (dalam Sudarmanto dkk., 2021), konflik merupakan suatu usaha yang
diekspresikan antara dua pihak atau lebih yang saling bergantung serta merasa
tujuan tidak sesuai, imbalan yang tidak sesuai, dan campur tangan pihak lain
dalam mencapai tujuan mereka. Konflik adalah percekcokan, perselisihan atau
pertentangan. Menurut Alwi dkk (dalam Fitri, 2019), konflik dalam sastra

merupakan ketegangan atau pertentangan di dalam cerita rekaan atau drama yakni



pertentangan antara dua kekuatan, pertentangan dalam diri satu tokoh,

pertentangan antara dua tokoh, dan sebagainya.

2.2 Jenis-Jenis Konflik

Konflik termasuk unsur intrinsik yang begitu penting dalam pengembangan alur
cerita. Pengembangan alur dalam suatu karya cerita akan meliputi bangunan
konflik yang ditampilkan, wujud dan isi konflik, serta kualitas konflik
(Nurgiyantoro, 2013). Konflik berguna untuk meningkatkan kemelut dan
keingintahuan dari perkembangan dan penyelesaian suatu cerita. Konflik dapat

meningkatkan rasa ketertarikan pembaca pada suatu cerita naratif.

Semua cerita fiksi memiliki konflik. Suatu konflik terjadi berdasarkan pada
kehidupan. Dalam sebuah cerita, kehidupan para tokoh lah yang akan
menimbulkan suatu konflik. Nurgiyantoro (2013) mengatakan bahwa seperti
dalam kehidupan nyata (real life), konflik bisa juga terjadi karena adanya
penghianatan, perbedaaan kepentingan, balas dendam, perebutan suatu hal, dan

hal-hal lainnya yang menjadi ciri khas karakter manusia.

Konflik menjadi asal kisahan yang penting dan kuat dalam pengembangan alur
pada karya sastra yang ceritanya berasal dari kehidupan. Oleh sebab itu, konflik
memiliki peran yang sangat esensial dalam memikat perhatian pembaca maupun
penonton dan juga tidak jarang pula para pembaca atau para penonton akan
terpengaruh secara emosional karena peristiwa yang terjadi pada alur cerita.
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013) menyatakan bahwa bentuk konflik sebagai
bentuk peristiwa dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu konflik fisik dan konflik
batin, serta konflik eksternal (external conflict) dan konflik internal (internal

conflict).

Menurut Jones (dalam Nurgiyantoro, 2013), konflik eksternal merupakan konflik
yang disebabkan antara tokoh dengan sesuatu yang asalnya dari luar, seperti

pertentangan dengan tokoh lain, lingkungan alam, masyarakat, teknologi, dll.



Oleh sebab itu, konflik eksternal terbagi menjadi dua kategori, yaitu konflik fisik
(pshycal conflict) dan konflik sosial (social conflict). Konflik fisik adalah konflik
yang disebabkan adanya perbenturan antara tokoh dan lingkungan alam, misalnya
banjir besar, kemarau panjang, gunung meletus, dan sebagainya yang memicu
munculnya masalah. Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan kontak sosial
antarmanusia antara lain berwujud masalah penindasan, peperangan, atau kasus-

kasus hubungan sosial lainnya.

Konflik internal adalah konflik yang terjadi dan terasa dalam hati, jiwa, dan
pikiran para tokoh cerita. Konflik batin termasuk kategori konflik internal karena
konflik batin merupakan konflik yang terjadi pada diri manusia secara alamiah
atau dapat dikatakan pula permasalahan internal seorang manusia. Menurut Alwi
dkk (dalam Fitri, 2019), konflik batin ialah pertentangan yang terjadi di dalam hati
seseorang karena adanya gagasan atau keinginan dan pertentangan itu
mempengaruhi perilakunya. Konflik batin sangat erat hubungannya dengan psikis

manusia.

Konflik merupakan unsur pembangun cerita yang dapat memberikan “nyawa”
pada alur cerita. Konflik yang dibuat pengarang memang harus dirancang sebaik
mungkin dengan watak si tokoh. Maksudnya, suatu konflik belum tentu
mempunyai perkembangan alur cerita yang baik jika dipilih penokohan yang
berbeda. Oleh sebab itu, tokoh dan penokohan memiliki hubungan timbal balik
dalam tahap pengembangan konflik. Tingkat kerumitan konflik yang ditawarkan
dalam sebuah karya fiksi menunjukkan kualitas, hubungan, dan intensitas karya
tersebut. Semakin rumit dan berbobot sebuah konflik yang diciptakan oleh
pengarang kepada tokoh-tokohnya, pembaca akan semakin penasaran dengan

cerita yang disajikan.

Menurut Pickering (2001), konflik terjadi bila dalam satu peristiwa terdapat dua
atau lebih tindakan atau pendapat yang dipertimbangkan. Konflik tidak harus
berarti berseteru walaupun situasi tersebut dapat menjadi bagian dari sebuah
konflik. Konflik tidak lebih dari adanya beberapa pilihan yang tidak selaras atau
saling bersaing. Konflik-konflik yang terjadi dalam cerita terbagi menjadi lima,
yaitu konflik manusia dengan dirinya sendiri (konflik batin), konflik manusia



dengan manusia, konflik manusia dengan masyarakat, konflik manusia dengan

alam, dan konflik manusia dengan teknologi.

1. Konflik Manusia dengan Dirinya Sendiri (Batin)

Konflik manusia dengan dirinya sendiri merupakan sebuah gangguan
emosi yang terjadi dalam diri seseorang (konflik intern). Individu
dituntut memenuhi tuntutan atau menyelesaikan suatu pekerjaan
sehingga hal tersebut menjadi tekanan baginya. Konflik ini pun dapat
terjadi jika minat, tujuan, pengalaman, atau tata nilai pribadinya
bertentangan satu sama lain. Konflik jenis ini menggambarkan
perbedaan antara harapan dan realita. Konflik ini dapat menghambat
aktivitas seseorang dan bahkan pada tahap tertentu dapat

mengakibatkan seseorang kehilangan akal (Pickering, 2001).

Pada sebuah novel, konflik manusia dengan dirinya sendiri (batin) lebih
banyak mengkaji masalah-masalah yang berhubungan dengan kejiwaan
dengan melihat sudut pandang tokoh utama. Konflik batin ada di dalam
suatu karya naratif untuk menetapkan intensitas, kualitas, serta
menariknya suatu karya sampai disebut juga bahwa menciptakan cerita
tidak lain ialah untuk membentuk dan mengembangkan alur yang
terdapat berbagai permasalahan atau konflik. Konflik dapat dicari,
diimajinasikan, dikembangkan, serta ditemukan berdasarkan pada

konflik yang bisa tiap individu temukan di kehidupan nyata.

2. Konflik Manusia dengan Manusia

Menurut Pickering (2001), konflik manusia dengan manusia adalah
konflik antara dua individu. Setiap manusia memiliki empat kebutuhan
dasar psikologis yang dapat menimbulkan konflik apabila tidak
terpenuhi. Kebutuhan-kebutuhan dasar psikologis tersebut merupakan
keinginan untuk dapat dihargai dan diperlakukan sebagai manusia,
keinginan untuk mempunyai harga diri yang tinggi, keinginan untuk

memegang kendali, serta keinginan untuk tetap konsisten. Konflik yang



disebabkan kontak antarmanusia dapat berwujud masalah penindasan,
pelecehan, peperangan, percekcokkan, atau kasus-kasus hubungan

sosial lainnya (Nurgiyantoro, 2013).

. Konflik Manusia dengan Masyarakat

Konflik manusia dengan masyarakat merupakan konflik yang
disebabkan oleh adanya kontak sosial antarmanusia dengan manusia
lain dalam struktur masyarakat luas (Mustofa dkk, 2018). Konflik
manusia dengan masyarakat adalah konflik yang terjadi kepada
individu di dalam suatu kelompok (masyarakat, perusahaan,
departemen, tim, dll.) Aspek kelompok masyarakat menambah konflik
semakin kompleks. Hal tersebut disebabkan karena seseorang tidak
hanya harus mengatasi konflik dalam dirinya dan konflik antara dia
dengan orang lain, tetapi juga harus berhadapan dengan keseluruhan
interaksi dan semua pelaku yang terlibat. Sering terjadi, konflik
manusia dengan masyarakat menjadi persoalan besar karena politik,
asumsi yang tidak berdasar, dan hasutan. Persoalan yang semakin
banyak itu menciptakan lapisan kerumitan baru bagi setiap konflik
(Pickering, 2001).

. Konflik Manusia dengan Alam

Menurut Nurgiyantoro (2013), konflik manusia dengan alam adalah
konflik yang disebabkan adanya perbenturan antara manusia dengan
lingkungan alam atau disebut juga dengan konflik elemental, misalnya
terjadi banjir besar, tsunami, kemarau panjang, gunung meletus, dan
peristiwa-peristiwa yang memicu munculnya konflik. Suatu peristiwa
yang dilakukan oleh manusia secara mandiri atau bersama-sama
melawan kekuatan alam yang mengancam hidup manusia tersebut.
Konflik manusia dengan alam merupakan pertentangan antara tokoh
dalam cerita naratif dengan kondisi alam yang terjadi (Mustofa dkk,
2018).
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5. Konflik Manusia dengan Teknologi

Teknologi muncul sedari dulu seiring dengan berlangsungnya
kehidupan manusia. Perkembangan teknologi berbanding lurus dengan
perkembangan serta tingkat kebutuhan manusia untuk keberlangsungan
hidupnya. Semakin maju kehidupan manusia, maka semakin maju pula
teknologinya. Setiap teknologi memiliki dua dampak, yakni dampak
positif dan dampak negatif. Teknologi dapat mendorong lahirnya
berbagai inovasi baru yang mempermudah hidup manusia dan hal itu
termasuk dampak yang positif. Dampak negatif teknologi, yaitu norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat seringkali diabaikan hingga
dapat mengakibatkan terjadinya kejahatan teknologi yang merugikan
manusia. Bahkan dampak negatif yang lebih jauh, teknologi bisa
mendorong terjadinya kerusakan moral dan akhlak pada manusia
(Purnama, 2009).

2.3 Pembelajaran Sastra di SMA

Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 secara umum bertujuan
agar peserta didik mampu menguasai keterampilan bahasa, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan
tiga hal yang saling berhubungan dan saling mendukung dalam mengembangkan
pengetahuan peserta didik. Ketiga hal tersebut adalah bahasa (pengetahuan
tentang bahasa Indonesia); sastra (memahami, menanggapi, mengapresiasi,
menganalisis, dan menciptakan karya sastra); literasi (memperluas kompetensi
berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan khususnya yang berkaitan dengan

membaca dan menulis). (Kemendikbud, 2017).

Karya cipta yang memiliki sifat keindahan dalam kegiatan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis diajarkan sebagai pembelajaran sastra. Kegiatan tersebut
telah digunakan oleh pelaku sastra dalam mengapresiasi karya sastra. Menurut

Rahmanto (2005), pembelajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh



11

apabila memiliki empat cakupan manfaat, yaitu membantu keterampilan
berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa,

serta menunjang pembentukan watak.

Menurut Rahmanto (2005), bahan pembelajaran yang diberikan kepada para
peserta didik harus sesuai dengan kemampuan mereka pada suatu tahapan
pembelajaran tertentu. Untuk memilih bahan ajar sastra dengan baik dan tepat,
guru perlu mempertimbangkan beberapa aspek. Berikut penjelasan dari tiga aspek

memilih bahan ajar sastra menurut Rahmanto (2005).
1. Aspek Bahasa

Penguasaan dan pemahaman suatu bahasa akan tumbuh dan
berkembang melalui tahapan demi tahapan yang nyata pada setiap
individu. Sementara, perkembangan karya sastra melewati tahapan-
tahapan yang meliputi berbagai aspek kebahasaan. Aspek kebahasaan
dalam sastra tidak hanya ditentukan dengan permasalahan yang
dibahas, tetapi juga dengan faktor-faktor lain seperti ciri-ciri karya
sastra pada saat penulisan karya tersebut, cara penulisan yang
digunakan oleh pengarang, dan kelompok pembaca yang ingin
diperoleh pengarang. Guru perlu mengembangkan keterampilan (atau
semacam bakat) khusus untuk memilih bahan pengajaran sastra yang
bahasanya dapat sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa peserta
didiknya agar pengajaran sastra dapat mencapai tujuan.

Pada pelajaran bahasa, guru perlu menyediakan bacaan-bacaan khusus
sebagai proses pengayaan pelajaran bahasa tersebut. Dalam usaha
memilih bahan pengajaran sastra, kita akan bertolak dari kebutuhan-
kebutuhan peserta didik yang sudah dianggap melewati tahap
penguasaan bahasa tingkat dasar. Guru sebaiknya mengadakan
pemilihan bahan ajar sastra berdasarkan wawasan yang ilmiah,
misalnya memperhatikan segi ketatabahasaan, memperhitungkan kosa
kata yang baru, dll. Seorang guru sebaiknya terus berusaha memahami
tingkat kebahasaan para peserta didik sehingga dengan pemahaman
tersebut guru lebih mudah memilih materi yang cocok untuk disajikan.
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Guru sebaiknya tidak hanya memperhitungkan kosa kata dan tata
bahasa dalam usaha meneliti ketepatan teks yang terpilih, tetapi juga
perlu mempertimbangkan situasi dan pengertian isi teks wacana,
termasuk referensi dan ungkapan yang ada, perlu juga memperhatikan
cara pengarang menuangkan idenya dan hubungan antar kalimat dalam
wacana itu sehingga pembaca dapat memahami kata-kata kiasan yang

pengarang gunakan.

. Aspek Psikologi

Semua guru lulusan pendidikan keguruan sudah pasti mempelajari
psikologi perkembangan. Pengetahuan di bidang itu hampir sama
pentingnya dengan pengetahuan kebahasaan yang merupakan nilai
dasar menjadi guru sastra.

Secara psikologis, seorang anak jelas tidak sama dengan orang dewasa.
Perkembangan kejiwaan atau psikologis seorang anak yang akan
bertumbuh menjadi orang dewasa pasti akan melewati tahapan-tahapan
yang perlu juga untuk dipahami. Untuk menentukan suatu bahan
pembelajaran sastra, tahapan-tahapan dari perkembangan psikologis
tersebut sebaiknya diperhatikan sebab hal tersebut memiliki pengaruh
yang besar terhadap minat atau kurang minatnya peserta didik dalam
berbagai hal. Selain dalam hal minat peserta didik, tahap perkembangan
psikologis juga memiliki pengaruh yang begitu besar terhadap daya
ingat, kesiapan mental dalam hal bekerja sama, keinginan yang kuat
dalam menyelesaikan tugas, serta kemungkinan pemecahan berbagai
masalah atau pemahaman kondisi yang sedang dihadapi.

Kategori berdasarkan tahapan-tahapan perkembangan psikologis yang
akan dibahas berikut ini tetap harus disertai pertimbangan-
pertimbangan lain. Psikolog-psikolog masih belum menetapkan
bagaimana perumusan yang tepat dengan pentahapan yang diterapkan
pada seluruh anak dari berbagai latar belakang budaya dan juga belum

diteliti dengan tepat pada umur berapa anak benar-benar sudah
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melewati satu tahap serta sudah atau belum berada pada tahap
berikutnya. Walaupun begitu, urutan pentahapan di bawah ini akan
membantu para guru dalam mengetahui dan memahami tingkatan
perkembangan psikologis anak-anak sekolah dasar dan menengah.

. Tahap Pengkhayal (8-9 tahun)

Dalam tahap pengkhayal, imajinasi atau daya khayal anak-anak belum
banyak diisi dengan hal-hal yang nyata, tetapi juga masih belum penuh
dengan macam-macam fantasi kekanakan.

. Tahap Romantik (10-12 tahun)

Dalam tahap romantik, anak-anak mulai tidak mempedulikan fantasi-
fantasi dan mulai menuju ke realitas. Meski sudut pandangannya
mengenai kehidupan dunia ini masih sangat sederhana, anak telah
menyukai cerita tentang kepahlawanan, petualangan, komedi, horor,
dil.

. Tahap Realistik (13-16 tahun)

Dalam tahap realistik, anak-anak sudah tak tertarik lagi mengenai
cerita fantasi dan sangat menyukai realitas atau berbagai hal yang
benar-benar terjadi. Mereka selalu berusaha untuk mencari tahu dan
memahami secara teliti fakta-fakta agar dapat mengikuti permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

. Tahap Generalisasi (umur 16 tahun dan seterusnya)

Dalam tahap generalisasi, anak-anak tidak hanya berminat pada hal-hal
praktis saja, tetapi juga memiliki minat untuk menemukan konsep
abstrak dengan menganalisis suatu fenomena atau kejadian. Dengan
menganalisis fenomena atau kejadian, anak-anak mencoba untuk
menemukan dan merumuskan faktor penyebab utama fenomena atau
kejadian itu yang terkadang mengarah ke pemikiran filsafat untuk

menentukan keputusan-keputusan moral.

Karya sastra yang dipilih guru untuk diajarkan kepada peserta didiknya
sebaiknya telah sesuai dengan tahapan-tahapan psikologis dalam suatu
kelas karena tidak semua peserta didik di dalam satu kelas memiliki

tahapan psikologis yang sama. Guru sebaiknya menyajikan dan
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memberikan karya sastra yang dapat menarik sebagian besar minat

peserta didik secara psikologis.

. Aspek Latar Belakang Budaya

Latar belakang budaya karya sastra ini hampir meliputi semua faktor
kehidupan manusia beserta lingkungannya, seperti geografi, topografi,
iklim, legenda, mitologi, kepercayaan, hiburan, sejarah, pekerjaan, seni,
olah raga, cara berpikir, etika, nilai-nilai masyarakat, moral, dll. Pada
umumnya, peserta didik akan lebih berminat pada karya sastra dengan
latar belakang yang erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan
sehari-hari mereka, terlebih karya sastra itu menyajikan tokoh yang
asalnya dari lingkungan mereka, serta memiliki kemiripan dengan
mereka atau dengan orang-orang yang ada di sekitar mereka. Guru
sastra sebaiknya memilih bahan ajar yang mengutamakan karya sastra
berdasarkan latar cerita yang dikenal banyak oleh para peserta didik.
Guru sastra pun sebaiknya memahami hal yang dapat diminati dan
dinikmati oleh para peserta didiknya sehingga dapat memberikan
sebuah karya sastra yang tidak terlalu menuntut gambaran di luar
jangkauan kemampuan daya khayal yang dimiliki oleh peserta didik.

Di masa lampau, banyak peserta didik terdesak untuk belajar karya
sastra yang memiliki latar belakang budaya sastra yang sangat tidak
dikenal oleh mereka. Peserta didik disuguhkan untuk membaca karya
sastra dengan latar belakang budaya asing abad ke-18 beserta tokoh
bangsawan dan putri-putri istana yang topik pembicaraannya
berdasarkan dengan kebiasaan-kebiasan dan kegemaran-kegemaran
yang begitu asing bagi peserta didik yang membacanya hingga
menimbulkan rasa sulit mempelajari sastra karena tidak menemukan
manfaatnya. Kondisi tersebut membuat guru sadar bahwa sangat butuh
karya sastra dengan latar belakang budaya sendiri yang mampu dikenal
secara lebih mudah oleh peserta didik. Kasus tersebut memberikan

kesadaran bahwa karya sastra seharusnya menyuguhkan hal-hal yang
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berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik serta peserta didik pun
seharusnya terlebih dahulu bisa memahami budayanya sendiri sebelum
mencoba untuk mempelajari budaya lain.

Seorang guru sastra sebaiknya memiliki banyak pengalaman. Dia
memiliki tanggung jawab dalam membantu dan mengarahkan peserta
didiknya untuk menyerap banyak ilmu sehingga mereka memiliki
wawasan yang banyak dan juga luas untuk mengetahui dan memahami
berbagai peristiwa kehidupan. Keterbatasan ilmu pengetahuan sering
menjadi masalah yang menimbulkan kekeliruan guru dalam hal
memberikan pengajaran, terutama para guru yang tidak ingin keluar
dari ‘zona nyaman’-nya. Agar mencukupi kebutuhan hidup, guru
biasanya mengisi seluruh waktu kerjanya dengan jam-jam megajar
sehingga tidak sempat untuk menyerap pengalaman dari luar sekolah
karena sudah Kkelelahan. Penerbit-penerbit buku seharusnya
memperhatikan masalah semacam ini. Mereka harus membantu guru
dalam mempersiapkan edisi-edisi baru yang diperlukan.

Masyarakat umum sering beranggapan bahwa karya-karya sastra lama
biasanya sulit karena mengandung kiasan dan ungkapan-ungkapan yang
sulit dan jarang digunakan, sedangkan karya sastra modern biasanya
lebih mudah karena bahasanya sesuai dengan yang digunakan oleh
pembacanya. Anggapan tersebut benar, tetapi sampai sekarang masih
sulit untuk menentukan cara pintas yang dengan tepat menilai karya
yang cocok untuk kelompok belajar tertentu. Banyak juga karya sastra

modern yang sarat dengan kiasan yang sulit dan membingungkan.

Keberhasilan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia pun ditentukan pula
oleh sarana dan organisasi yang baik, tujuan yang nyata, diterima oleh semua
pihak terkait, serta kurikulum dan silabus yang tepat guna. Kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan kegiatan atau
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan

kurikulum yang saat ini berlaku di sekolah.
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Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan dan kebutuhan,
peserta didik akan meningkatkan motivasi belajarnya serta akan menjadikan
proses belajar mengajar lebih efisien dan efektif. Pendekatan belajar ini disebut
pendekatan kontekstual. Proses belajar kontekstual terjadi dalam situasi kompleks
dan hal ini berbeda dengan pendekatan behavioristik yang lebih menekankan pada
latihan. Menurut Nurhadi dalam Mundilarto (dalam Hasnawati, 2006), pendekatan
kontekstual merupakan konsep belajar mengajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan di kelas dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong mereka membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan sebagai individu, anggota keluarga, dan

masyarakat.

Salah satu karya sastra yang diajarkan kepada para peserta didik ialah novel.
Novel diajarkan dalam sebuah pembelajaran sastra di SMA. Terkait hal itu, dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Atas
(SMA) kelas XI1 terdapat Kompetensi Dasar (KD) mengenai novel, yakni sebagai
berikut.

3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel

4.9 Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan

baik secara lisan maupun tulis

Pembelajaran sastra memiliki tujuan untuk mengikutsertakan peserta didik dalam
mengolah nilai kepribadian, sosial, budaya, dan keindahan. Berbagai pilihan karya
sastra dalam proses pembelajaran memiliki potensi dalam memperkaya kehidupan
peserta didik, memperluas pengalaman kejiwaan, serta mengembangkan
kompetensi daya imajinatif. Dalam hal kegiatan mengapresiasi dan menciptakan
karya sastra, peserta didik akan meningkatkan pengetahuannya dan sekaligus
menambah keterampilan berbahasa. Karya sastra yang memiliki potensi
kekerasan, konflik, kekasaran, pornografi, dan memicu SARA harus dihindari.
Karya sastra unggulan namun belum sesuai dengan pembelajaran di sekolah, perlu
dimodifikasi terlebih dahulu untuk kepentingan pembelajaran tanpa melanggar

ketentuan hak cipta karya sastra (Kemendikbud, 2017).
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Ruang lingkup sastra mencakup pembahasan konteks sastra, tanggapan terhadap
karya sastra, menilai karya sastra, dan menciptakan karya sastra. Pengenalan
konteks sastra dapat berupa peristiwa dalam sastra yang diambil dari dan dibentuk
olen faktor sejarah, sosial, dan konteks budaya. Menanggapi karya sastra
merupakan kegiatan mengidentifikasi gagasan, pengalaman, dan pendapat dalam
karya sastra dan mendiskusikannya. Menilai karya sastra merupakan kegiatan
menjelaskan dan menganalisis isi karya sastra dan cara pengarang menyajikan
karyanya. Peserta didik memahami, menafsirkan, mendiskusikan, dan
mengevaluasi gaya khas pengarang dalam menggunakan bahasa dan cara
penceritaan. Menciptakan karya sastra adalah kegiatan akumulasi dari
pemahaman, penanggapan, dan penilaian sehingga peserta didik mendapatkan
gambaran utuh bagaimana karya sastra dibuat dan mencoba membuat karya sastra
sendiri (Kemendikbud, 2017).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif. Alasan
peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini
merupakan data deskriptif sehingga penelitian ini tidak dapat diwakili dengan
angka atau statistika. Penelitian deskriptif (descriptive research) sering juga
disebut dengan penelitian taksonomik (taksonomic research) karena penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengeksplorasi suatu fenomena atau kenyataan sosial yang
ada. Menurut Hidayat Syah (dalam Samsu, 2017), penelitian deskriptif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengetahuan sedalam-dalamnya
terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu. Dalam hal ini, peneliti akan
mendeskripsikan konflik tokoh utama dalam Novel Surga yang Tak Dirindukan

karya Asma Nadia serta kelayakannya sebagai bahan ajar sastra kelas X1I SMA.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif. Data yang diperoleh meliputi
satuan cerita utuh baik yang berupa kata, frasa, kalimat, paragraf atau narasi
panjang, serta dialog tokoh yang menggambarkan konflik tokoh utama dalam

novel Surga yang Tak Dirindukan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Surga yang Tak Dirindukan karya
Asma Nadia. Novel ini diterbitkan oleh AsmaNadia Publishing House pada tahun
2014 dengan tebal 300 halaman. Novel ini menjadi salah satu novel paling laris
yang pernah ditulis oleh Asma Nadia dan pernah diangkat menjadi sebuah film
dengan judul yang sama pada tahun 2015 yang diperankan oleh Laudya Chintya
Bella, Fedi Nuril, dan Raline Shah. Novel ini memuat cerita yang menyuguhkan
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banyak pesan moral kehidupan bagi para pembacanya. Bahasa yang digunakan

dalam novel ini pun tidak sulit untuk dipahami oleh pembaca-pembacanya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu kegiatan menelaah isi novel
Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah pertama dalam penelitian ini karena tujuannya mendapatkan
data atau mengumpulkan data. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk

mengumpulkan data adalah sebagai berikut.

1. Membaca novel Surga yang Tak Dirindukan berulang kali untuk
memahami isi cerita secara keseluruhan.

2. Mengumpulkan data dalam novel Surga yang Tak Dirindukan yang
berkaitan dengan konflik tokoh utama ditinjau dari jenis-jenis konflik.

3. Menandai setiap data yang ditemukan dalam novel Surga yang Tak
Dirindukan dengan cara memberikan kode terhadap data-data yang ada.

4. Mengolah data dalam novel Surga yang Tak Dirindukan yang berkaitan

dengan konflik tokoh utama ditinjau dari jenis-jenis konflik.

3.4 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta
dokumentasi dengan cara mengolah data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, mempelajari teori, melakukan teori, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Langkah-langkah
yang dilakukan peneliti untuk menganalisis data yang terdapat dalam novel Surga

yang Tak Dirindukan adalah sebagai berikut.
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Mengidentifikasi konflik tokoh utama dalam novel Surga yang Tak
Dirindukan ditinjau dari jenis-jenis konflik.

Mengklasifikasikan hasil temuan identifikasi konflik tokoh utama dalam
novel Surga yang Tak Dirindukan ditinjau dari jenis-jenis konflik.
Menyajikan dan mendeskripsikan hasil klasifikasi data dalam novel Surga
yang Tak Dirindukan mengenai konflik tokoh utama ditinjau dari jenis-
jenis konflik.

Mendeskripsikan kelayakan konflik tokoh utama dalam novel Surga yang
Tak Dirindukan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMA ditinjau dari
tiga aspek, yaitu aspek bahasa, aspek psikologi, dan aspek latar belakang
budaya.

Menyimpulkan hasil deskripsi konflik tokoh utama ditinjau dari jenis-jenis
konflik dan kelayakannya sebagai alternatif bahan ajar sastra kelas XII
SMA.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan konflik tokoh utama dalam novel

Surga yang Tak Dirindukan, peneliti menyimpulkan sebagai berikut.

1. Konflik tokoh utama yang ditemukan dalam novel Surga yang Tak Dirindukan

meliputi konflik manusia dengan dirinya sendiri (batin), konflik manusia
dengan manusia, dan konflik manusia dengan masyarakat. Dari jenis-jenis
konflik yang ada dalam novel Surga yang Tak Dirindukan, konflik yang paling
mendominasi ialah konflik manusia dengan dirinya sendiri (batin). Hal tersebut
ditandai dengan emosi yang terjadi dalam diri tokoh utama, Arini. Emosi itu
berupa perasaan sedih, kecewa, cemas, marah, takut, kesal, hingga hilangnya
rasa percaya diri.

. Novel Surga yang Tak Dirindukan layak digunakan sebagai alternatif bahan
ajar sastra kelas X1l SMA ditinjau berdasarkan tiga aspek pemilihan bahan ajar
menurut B.Rahmanto, yaitu aspek bahasa, aspek psikologi, dan aspek latar
belakang budaya. Alternatif bahan ajar sastra tersebut juga memiliki tujuan
pembelajaran agar peserta didik dapat menganalisis isi novel berdasarkan unsur

intrinsiknya dan merancang novel dengan memerhatikan isi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan konflik tokoh utama dalam novel

Surga yang Tak Dirindukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1. Peneliti lain diharapkan dapat meneliti dan mengembangkan tentang studi

analisis konflik tokoh utama terhadap karya sastra dengan objek dan teori yang
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lebih beragam, serta dapat menambahkan penelitiannya mengenai rancangan
pembelajaran.

. Novel Surga yang Tak Dirindukan dapat dijadikan alternatif bahan ajar yang
digunakan bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk diajarkan pada
peserta didik kelas X1l SMA karena alternatif bahan ajar tersebut diharapkan
mampu menunjang materi ajar sastra Indonesia seperti menganalisis isi novel

berdasarkan unsur intrinsiknya dan merancang novel dengan memerhatikan isi.
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